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 This research aims to analyze students' religious attitude assessments in 
Universitas Adzkia and UIN Mahmud Yunus Batusangkar. The methods 
used in this research include preliminary studies, data collection via google 
forms questionnaires, interviews, and documentation studies. The data 
obtained was analyzed qualitatively and quantitatively. The research 
results show that integrating religious attitudes in the higher education 
curriculum is a strategic step that can improve the quality of graduates 
both in academic aspects and moral integrity. This research also found 
that assessing religious attitudes at the higher education level helps 
students understand and apply religious values in everyday life, as well as 
reducing negative behavior and increasing positive behavior. The 
implication of this research is the need for a holistic approach in fostering 
student religiosity, including strengthening spiritual formation programs, 
providing worship facilities, and mentoring programs. Regular evaluation 
of the religiosity development program is also recommended to ensure its 
effectiveness in meeting student needs and challenges. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan tinggi di era kontemporer menghadapi tantangan yang semakin kompleks, bukan 

hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai moral 
mahasiswa. Sejalan dengan itu, penilaian terhadap sikap religius dan Islami pada mahasiswa telah 
menjadi fokus penting dalam upaya membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan 
etika yang diharapkan oleh masyarakat (Sulaiman et al., 2018). Sikap religius merupakan sikap yang 
sangat penting dimiliki oleh mahasiswa dan merupakan nilai utama yang harus ditanamkan kepada 
anak di dunia pendidikan (Pridayanti et al., 2022). Sikap religius didefenisikan sebagai ketaatan dan 
kepatuhan dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut sebagai upaya membangun watak, 
karakter, dan moral anak bangsa. Sikap religius yang dimiliki seseorang diharapkan akan 
mengantarkan mereka pada kesuksesan dalam menjalani kehidupan. 

 
Dalam konteks ini, pengintegrasian sikap religius dalam kurikulum pendidikan tinggi 

dianggap sebagai langkah yang strategis. Langkah ini diyakini mampu meningkatkan kualitas 
lulusan tidak hanya dalam ranah akademik, tetapi juga dalam aspek integritas moral (Rony & 
Jariyah, 2020). Dukungan untuk hal ini juga datang dari Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI), yang menekankan pentingnya penilaian sikap religius dalam menghasilkan lulusan yang 
memiliki kompetensi sosial dan kultural yang tinggi (Yusri et al., 2019). 

 
KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) memandang penilaian sikap 

religius sebagai bagian integral dari kompetensi lulusan, bukan sekadar aspek kognitif tetapi juga 
afektif (Purwanto et al., 2019). Penilaian sikap religius dan islami di tingkat pendidikan tinggi 
merupakan hal yang sangat  penting karena membantu mahasiswa memahami dan menerapkan 
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Haris, 2019). Selain itu, penilaian ini juga 
berperan dalam mengurangi perilaku negatif dan meningkatkan perilaku positif di kalangan 
mahasiswa (Yunanto & Kasanova, 2023). 

Dalam konteks pendidikan nasional, pengajaran dan penilaian sikap religius di perguruan tinggi 
didukung sebagai upaya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yang holistik. Hal ini 
mencakup pengembangan seluruh aspek kehidupan mahasiswa, termasuk spiritualitas (Isnaini et al., 
2023). Adanya sikap religius yang kuat pada mahasiswa juga diyakini berkontribusi pada terciptanya 
lingkungan akademik yang kondusif dan harmonis (Dewi et al., 2020). 
 

Penilaian sikap religius pada mahasiswa tidak hanya membantu mereka untuk lebih peka 
terhadap nilai-nilai keislaman dalam kehidupan bermasyarakat, tetapi juga mendorong mereka 
untuk lebih peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan (Adima et al., 2024). Sebagai bagian dari 
proses pendidikan, penilaian sikap religius juga dianggap penting dalam membentuk lulusan yang 
memiliki etika profesional yang tinggi. Tujuan pendidikan yang holistik dan integratif juga diyakini 
dapat tercapai dengan penilaian sikap religius yang menyeluruh. Hal ini menjadikan proses 
pendidikan tidak hanya memperhatikan aspek akademik, tetapi juga aspek moral dan spiritual 

(Anggreni, 2021). Dengan demikian, pengajaran dan penilaian sikap religius di perguruan tinggi 
diharapkan dapat membantu mahasiswa menjadi individu yang berkarakter kuat dan bertanggung 
jawab (Sukatman et al., 2019). 

 
Dalam konteks inilah, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 

penilaian sikap religius mahasiswa Universitas Adzkia dan mahasiswa UIN Mahmud Yunus 
Batusangkar, dengan menggunakan  KKNI dan SN-DIKTI sebagai landasan utama. Melalui 
analisis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi 
penilaian sikap religius dalam pembentukan karakter dan kualitas lulusan, serta pengaruhnya 
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terhadap lingkungan akademik dan masyarakat secara lebih luas. 

 
 

METODE 

 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan desain studi cross sectional 

untuk melihat sikap religius mahasiswa berbasis KKNI dan SN-Dikti. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 48 

mahasiswa Universitas Adzkia dan 150 mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Dua 
kampus ini dipilih karena memiliki kesamaan karakteristik yaitu sama-sama berfokus dalam 
mengembangkan dan menghasilkan lulusan yang memiliki karakter akhlak islami. Penelitian 
dimulai dari studi pendahuluan, pengumpulan data, pengolahan data hingga analisis data. 
Pengumpulan data dilakukan melalui google form yang disebar melalui platform digital, wawancara 
dan studi dokumentasi. Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan pengolahan dan analisis data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pelaksanaan Sholat Lima Waktu 
 
Kedisiplinan mahasiswa dalam melaksanakan sholat lima waktu diketahui dari hasil jawaban 

mahasiswa terhadap pernyataan: apakah pernah meninggalkan sholat lima waktu tanpa halangan 
Syar'i (Haid) selama 3 Bulan.  Hasil jawaban responden dari Universitas Adzkia dan UIN Mahmud 
Yunus Batusangkar tentang pelaksanaan sholat lima waktu dapat dilihat pada gambar 1: 

 
 

 

Gambar 1a. Hasil Pelaksanaan Sholat Lima Waktu 

Mahasiswa Universitas Adzkia 

 

 Gambar 1b. Hasil Pelaksanaan Sholat 

Lima Waktu Mahasiswa UIN Mahmud 

Yunus Batusangkar 

 

Berdasarkan data, diketahui bahwa dalam rentang tiga bulan diperoleh 62,5% mahasiswa 
Universitas Adzkia pernah meninggalkan sholat lima waktu sejak menjadi mahasiswa. Berarti lebih 
dari separuh mahasiswa pernah meninggalkan kewajiban sholat lima waktu tanpa alasan yang jelas 
dan syar’i. Sedangkan data mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 75,5% mahasiswa 

pernah meninggalkan sholat tanpa alasan syar’i. Alasan yang diberikan oleh mahasiswa adalah 
karena terlambat bangun pagi, terutama untuk sholat subuh, rasa malas, tidak memahami bacaan 
sholat, tidak merasakan manfaat sholat, berkegiatan lama di luar dan tidak ada tempat sholat, sibuk, 
kegiatan di dalam dan di luar kampus. Alasan lainnya adalah: dalam perjalanan pulang dan tidak 
ada tempat untuk berhenti. Alasan yang terakhir disebabkan karena mahasiswa Universitas Adzkia 
dan UIN Mahmud Yunus Batusangkar berasal dari luar kota, yang terkadang mereka harus balik 
ke kampungnya.  
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Kedisiplinan dalam melaksanakan sholat adalah indikator penting dari ketaatan religius 
seseorang sekaligus bukti konkrit capaian iman dan taqwa dalam tujuan pendidikan nasional 
(Tato, 2023). Data di atas mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa di kedua universitas ini 
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi sholat wajib. Padahal seharusnya, sholat tidak 
hanya kewajiban namun kebutuhan untuk diri mahasiswa sendiri (Rabiatul, 2020). Alasan yang 
diberikan oleh mahasiswa bahwa penyebab utama mereka meninggalkan sholat adalah terlambat 
bangun untuk sholat subuh, menunjukkan adanya masalah dalam pengelolaan waktu dan disiplin 
diri (Ridha, 2015; Putri, 2020). Faktor lingkungan dan ketersediaan fasilitas juga berperan. 
Mahasiswa yang sering berkegiatan di luar atau di lokasi tanpa fasilitas sholat merasa kesulitan 
untuk melaksanakan sholat tepat waktu. Hal ini menunjukkan perlunya pihak-pihak terkait 
penyelenggara kegiatan menyediakan tempat yang memadai untuk melaksanakan sholat di 
kampus dan area sekitarnya. 

 
Perbedaan antara kedua universitas dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti program 

keagamaan kampus, bimbingan spiritual, dan pengaruh teman sebaya. Walaupun kedua kampus 
sudah memiliki program atau kebijakan yang mendukung pelaksanaan sholat lima waktu, namun 
menurut pendapat penulis sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa pelaksanaan sholat 
bergantung kepada keinginan dari pribadi mahasiswanya. 

 
2. Pelaksanaan Puasa Sunnah 

 
Hasil jawaban responden dari Universitas Adzkia dan UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

tentang pelaksanaan puasa sunnah diketahui bahwa dalam rentang tiga bulan diketahui bahwa 
sebagian besar mahasiswa pernah melaksanakan puasa sunnah. Mahasiswa Universitas Adzkia 
79,20% pernah melaksanakan puasa sunnah, sementara mahasiswa UIN Mahmud Yunus 
Batusangkar 63,70%. Mahasiswa Universitas Adzkia 18,80% sering melaksanakan puasa sunnah.  
Mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar 34,30% sering melaksanakan puasa sunnah. Hanya 

2% dari mahasiswa Universitas Adzkia dan UIN Mahmud Yunus yang tidak pernah 
melaksanakan puasa sunnah. Puasa sunnah merupakan ibadah yang hampir semua mahasiswa 
bisa melakukannya. 

 
Puasa sunnah, meskipun tidak wajib, merupakan amalan yang dianjurkan dalam Islam 

dan merupakan indikator dari keshalehan pribadi (Karim, 2021). Puasa sunnah lebih mudah 
diakomodasi karena tidak membutuhkan pengaturan waktu yang ketat seperti sholat, sehingga 
mahasiswa bisa lebih fleksibel dalam menjadwalkannya (Rahmawati, 2017). Mahasiswa yang 
sering melaksanakan puasa sunnah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manfaat spiritual 
dan kesehatan dari puasa (Syukur & Hidayat, 2021). 

 
Adapun perbedaan pelaksanaan siswa yang melalukan pusasa sunah dapat dipengaruhi 

oleh kegiatan keagamaan dan sosialisasi yang terjadi di kampus (Zulfa, 2021). Universitas dengan 

program yang lebih aktif dalam mendorong praktik sunnah mungkin akan mendapatkan tingkat 
partisipasi yang lebih tinggi (Lukman, 2020). 
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3. Pelaksanaan Sholat Tahajjud 

 

Hasil jawaban responden dari Universitas Adzkia dan UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar tentang pelaksanaan sholat tahajjud dapat dilihat pada gambar 2. 

 

  
Gambar 2a. Hasil Pelaksanaan Sholat   Tahajjud 

Mahasiswa Universitas Adzkia 

 

                                    Gambar 2b. Hasil Pelaksanaan Sholat 

Tahajjud Mahasiswa UIN Mahmud 

Yunus Batusangkar 

 

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa dalam rentang tiga bulan diketahui bahwa 85,40% 
mahasiswa Universitas Adzkia pernah melaksanakan sholat tahajjud dan 53,90% mahasiswa 
UIN Mahmud Yunus Batusangkar pernah melaksanakan sholat tahajjud. Selanjutnya 10,40% 
mahasiswa Universitas Adzkia sering melaksanakan sholat tahajjud dan 44,10% mahasiswa UIN 
Mahmud Yunus Batusangkar sering melaksanakan sholat tahajjud. Sedangkan yang tidak pernah 

melaksanakan sholat tahajjud adalah 4,20% mahasiswa Universitas Adzkia dan 2% mahasiswa 
UIN Mahmud Yunus Batusangkar. 

 
Sholat tahajjud merupakan sholat sunnah yang dilakukan di malam hari dan memiliki 

banyak keutamaan (Hafifah & Machfud, 2021). Pelaksanaan sholat tahajjud menunjukkan 
komitmen religius yang lebih tinggi karena memerlukan usaha ekstra untuk bangun di malam 
hari (Achadah & Rohmah, 2022; Kusumawinakhyu, 2023). Namun, tantangan seperti pola tidur 
yang tidak teratur dan aktivitas kampus yang padat dapat menghambat pelaksanaan tahajjud. 
Perbedaan ini disebabkan oleh program pembinaan spiritual yang berbeda di kedua universitas. 
Program yang lebih menekankan pentingnya sholat tahajjud dan memberikan dukungan untuk 
pelaksanaannya terbukti dapat meningkatkan frekuensi pelaksanaan sholat ini.  
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4. Membaca Alquran setiap hari 

 
Hasil jawaban responden dari Universitas Adzkia dan UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

terkait membaca Alquran setiap hari dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 
 

  
Gambar 3a. Hasil Terkait Membaca 

Alquran Setiap Hari Mahasiswa 

Universitas Adzkia 

 

Gambar 3b. Hasil Terakait Membaca Alquran 

Setiap Hari Mahasiswa UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar 

 

 

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa persentase mahasiswa yang tidak rutin  membaca 

Alquran lebih tinggi di UIN Mahmud Yunus Batusangkar (7,80%) dibandingkan dengan 

Universitas Adzkia (6,30%). Selain itu, mahasiswa Universitas Adzkia yang membaca Alquran 

sekali seminggu mencapai 8,30%, dan di UIN Mahmud Yunus Batusangkar mencapai 13,70% . 

Data ini menunjukkan variasi dalam kebiasaan membaca Alquran dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti akses terhadap Alquran, waktu yang tersedia, dan dukungan dari komunitas atau keluarga 

(Harahap, 2017). Selain itu, perbandingan antara mahasiswa Universitas Adzkia yang rutin 

membaca Alquran setiap hari dengan mahasiswa UIN Mahmud Yunus Batusangkar adalah 50%: 

19,60%. Hal ini mencerminkan program atau kegiatan kampus yang lebih mendorong pembacaan 

Alquran. Universitas dengan kegiatan keagamaan yang lebih terstruktur mungkin lebih berhasil 

dalam mendorong mahasiswa untuk mengintegrasikan pembacaan Alquran ke dalam rutinitas 

harian mereka (Hamdani, 2019). 

 

Membaca Alquran setiap hari adalah kegiatan yang sangat dianjurkan dalam Islam (Jariah, 

2019). Kurangnya kebiasaan membaca Alquran setiap hari dapat diatasi dengan meningkatkan 

akses terhadap Alquran dan materi-materi pembelajaran yang relevan, serta dengan program 

yang mendorong dan memfasilitasi kebiasaan ini. Program mentoring, pengawasan, dan kegiatan 

komunitas yang fokus pada pembacaan Alquran dapat membantu meningkatkan frekuensi dan 

kualitas interaksi mahasiswa dengan Alquran (Anjarsari et al., 2017). 
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KESIMPULAN 

 
Penemuan ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam pembinaan religiusitas 

mahasiswa. Universitas dapat mempertimbangkan untuk memperkuat program pembinaan spiritual 
yang tidak hanya mengajarkan aspek-aspek ritual dari ibadah, tetapi juga memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang manfaat spiritual dan sosial dari pelaksanaan ibadah tersebut.  Selain itu, 
universitas perlu menyediakan fasilitas yang memadai dan fleksibilitas waktu yang memungkinkan 
mahasiswa untuk melaksanakan ibadah. Program mentoring, pengawasan, dan komunitas 
keagamaan serta pemberian reward and punishment di kampus juga dapat berperan signifikan dalam 

mendukung dan meningkatkan ketaatan religius mahasiswa. 
 
Universitas perlu melakukan beberapa strategi untuk meningkatkan ketaatan religius 

mahasiswa, diantaranya  peningkatan fasilitas, pelaksanaan program pembinaan dan motivasi, 
pendekatan personal dan dukungan sosial, dan mengevaluasi pelaksanaan ibadah mahasiswa. 
Program pembinaan religiusitas perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan efektivitasnya. 

Masukan dari mahasiswa dan analisis hasil survei dapat digunakan untuk menyesuaikan program 
agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa. 

 
Dengan pendekatan yang holistik dan dukungan yang memadai, universitas dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan sikap religius yang kuat dan berkelanjutan, yang tidak hanya 
memperkaya kehidupan spiritual mereka tetapi juga memberikan dampak positif pada disiplin dan 
kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor motivasional yang mendasari praktik ibadah mahasiswa serta 
pengaruh program pembinaan agama yang diterapkan oleh universitas. Hal ini akan membantu 
dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pelaksanaan ibadah 
di kalangan mahasiswa. 
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